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Perilaku konsumtif adalah kecenderungan manusia untuk mengkonsumsi
tanpa henti dan membeli sesuatu secara berlebihan atau tidak terencana.
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh dari dukungan
sosial orang tua dan gaya hidup terhadap perilaku konsumtif siswa dan
implikasi dalam bimbingan konseling. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan korelasional deskriptif yang berguna untuk
menguji hubungan yang dimiliki tiga variabel dan adanya pemilihan
sampel menggunakan simple random sampling. Penelitian ini memiliki
populasi sebesar 300 siswa dan sampelnya 61 siswa. Instrumen yang
dipakai menggunakan skala dari dukungan sosial orang tua, gaya hidup,
dan perilaku konsumtif dengan skala likert. Penelitian ini memiliki analisis
data menggunakan regresi sederhana dan berganda untuk
mengungkapkan hasil yang didapatkan. Hasil penelitian ini menjelaskan
tentang kondisi dari X1, X2, dan Y yaitu adanya kondisi dari X1 yang
dimiliki oleh 30 siswa dengan kategori tinggi senilai 49,2%, kondisi dari
X2 ada pada 40 siswa kategori tinggi dengan nilai 65,6%, dan kondisi dari
Y terjadi pada 29 siswa yang kategorinya tinggi senilai 47,5%. Hal ini
dibuktikan dari hasil pengaruh X1,X2,dan Y yang memiliki nilai R yaitu
0,098 artinya terdapat pengaruh yang kuat dengan nilai 9,8% dari
dukungan sosial orang tua dan gaya hidupnya dalam meningkatkan

perilaku konsumitif siswa di sekolah.

ABSTRACT

Consumptive behavior is the human tendency to consume endlessly and buy things excessively or
unplanned. This research aims to analyze the influence of parental social support and lifestyle on
students' consumptive behavior and the implications for counseling guidance. This research uses a
gquantitative method with a descriptive correlational approach which is useful for testing the
relationship between three variables and the sample selection using simple random sampling. This
research has a population of 300 students and a sample of 61 students. The instrument used uses a
scale of parental social support, lifestyle and consumer behavior on a Likert scale. This research has
data analysis using simple and multiple regression to reveal the results obtained. The results of this
research explain the conditions of X1, of Y occurred in 29 students whose high category was 47.5%.
This is proven by the results of the influence of X1, X2, and Y which have an R value of 0.098 This
means that there is a strong influence with a value of 9.8% from parents' social support and lifestyle in
increasing students' consumptive behavior at school.

1. PENDAHULUAN

Perkembangan zaman yang pesat membawa kita ke era globalisasi, di mana teknologi dan
internet memainkan peran sentral. Dalam dunia yang semakin terkoneksi ini, semua lapisan masyarakat,
termasuk remaja, terlibat secara aktif dalam kehidupan digital. Perubahan ini tidak hanya mempengaruhi
cara kita berkomunikasi, bekerja, belajar, berbelanja, dan bersosialisasi, tetapi juga telah mengubah pola
pikir dan perilaku manusia secara menyeluruh. Adapun “konsumtif’ sering disamakan dengan
“konsumerisme” yang berkaitan dengan segala sesuatu yang berkaitan dengan keinginan individu sebagai
konsumen (Kardinus et al.,, 2022; Nisrina et al., 2020). Untuk mengetahui perilaku konsumtif masyarakat
perlu dipahami dan dikaji perilaku konsumtifnya. Perilaku konsumen adalah kecenderungan manusia
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untuk mengkonsumtif tanpa henti dan membeli sesuatu secara berlebihan atau tidak terencana (Chita, R.
C., David, L., & Pali, 2015; Sidharta, I., & Suzanto, 2015).

Perilaku konsumtif seseorang sebagai seseorang yang membeli suatu produk hanya untuk
sekedar mencoba saja, bukannya membeli produk yang benar-benar dibutuhkannya, padahal sebenarnya
ia tidak mempunyai kebutuhan terhadap produk tersebut itu adalah tindakan membeli suatu produk
(Dewi, N. & Rusdarti, 2017; Wulandari, 2022). Perilaku konsumen merupakan kecenderungan
masyarakat untuk mengkonsumtif suatu produk secara berlebihan dan sembarangan, hanya
memperhatikan kesenangan dan mengutamakan kebutuhan. Perilaku konsumen adalah tindakan yang
tidak lagi didasarkan dengan akal sehat akan tetapi atas rasa ingin terhadap suatu hal yang pencapainnya
tidak dapat dipahami lagi (Subianto, 2007; Sumartono, 2002). Hal ini dapat terjadi karena barang tersebut
belum habis dipakai, ada orang lain yang menggunakan barang yang sama dari merek lain, Anda membeli
barang tersebut karena diberikan sebagai hadiah, atau Anda membeli barang tersebut karena banyak
orang yang menggunakannya (Lestarina et al, 2017; Novitasani, 2014). Konsumtif sebagai keinginan
untuk mengkonsumsi barang-barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan secara berlebihan untuk
mencapai kepuasan maksimal. Perilaku konsumen mengacu terhadap tindakan yang membelanjakan
barang dengan berlebihan yang tidak ada penyesuaian pada kebutuhan dirinya tersebut.

Berdasarkan pendapat berbagai ahli mengenai pengertian konsumtif, penulis berpendapat
bahwa konsumtif tidak didasarkan pada pertimbangan rasional, lebih mementingkan unsur keinginan
daripada kebutuhan, dan terbagi antara keinginan duniawi dan keinginan belakang. Adapun faktor yang
berpotensi mempengaruhi perilaku konsumtif siswa adalah dukungan sosial yang diberikan oleh
orangtua. Dukungan sosial orang tua adalah bentuk perhatian, kepedulian, penghargaan, rasa nyaman,
ketenangan, atau bantuan yang diberikan oleh orang tua kepada anak mereka (Shaina, D. K, &
Nurtjahjanti, 2016; Yuzarion, 2017). Dukungan sosial orangtua dapat menjadi faktor penentu dalam
membentuk perilaku konsumtif anak. Dukungan sosial yang positif, seperti komunikasi yang terbuka dan
pengawasan yang bijaksana, dapat mengurangi kecenderungan anak untuk melakukan konsumsi
berlebihan atau impulsif. Pentingnya komunikasi efektif antara orangtua dan anak dalam mengontrol
perilaku konsumtif. Mereka berpendapat bahwa ketika anak merasa didukung dan dapat berkomunikasi
dengan orangtua mereka secara terbuka, hal ini dapat mendukung adanya pengurangan dari tindakan
belanja yang berlebihan (Mitra & Purnawarman, 2019; Riyana, 2023).

Dukungan sosial yang diberikan oleh orangtua tidak hanya melibatkan komunikasi, tetapi juga
termasuk pemahaman dan penerimaan terhadap kebutuhan anak. Orangtua yang mampu memahami
keinginan dan kebutuhan anak dapat membantu mengarahkan perilaku konsumtif anak ke arah yang
lebih positif (Priatna, 2018; Prihadi et al., 2023). Adapun pentingnya pendidikan keuangan yang diberikan
oleh orangtua kepada anak-anak mereka. Dengan memberikan pemahaman tentang manajemen keuangan
dan nilai-nilai ekonomi yang baik, orangtua dapat membantu mengurangi perilaku konsumtif yang tidak
terkendali (Hasri Nirmala, B., & Puji Rahayu, 2021; Widiastuti, W. P., & Nasution, 2022). Gaya hidup juga
memiliki peran penting dalam membentuk perilaku konsumtif siswa. Gaya hidup merujuk pada pola
hidup dan kebiasaan yang dipilih individu dalam menghabiskan waktu, energi, dan uang mereka (Kotler &
Kelvin, 2009; Mulazimah et al.,, 2021). Setiap masyarakat, termasuk mahasiswa, memiliki gaya hidup yang
berbeda, yang dapat berubah dinamis dari waktu ke waktu. Meskipun demikian, gaya hidup tidak berubah
begitu cepat, dan pada periode tertentu, gaya hidup dapat dianggap relatif permanen. Gaya hidup juga
tercermin dalam preferensi dan kesenangan seseorang. Gaya hidup dapat dimaknai sebagai sebuah
pendorong dan dasar yang dipahami terhadap pembelian suatu produk. Artinya, individu dalam membeli
suatu produk akan merujuk pada gaya hidup yang mereka anut. Gaya hidup terdapat sifat dan karakter
dari sikap yang mendukung keinginan untuk merasakan kesenangan dan memuaskan keinginan. Hal ini
menjadi adanya pendukung yang dasarnya dalam membentuk tindakan konsumtif yang ada pada
mahasiswa, di mana mereka cenderung lebih mengutamakan gaya atau model daripada kebutuhan pokok
dalam hidup mereka. Dengan demikian, perilaku konsumtif menjadi pendukung dari mahasiswa untuk
membelanjakan dan membeli hal secara mendalam. Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk
meneliti dan bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari dukungan sosial orang tua dan gaya hidup
terhadap perilaku konsumtif siswa. Nevelty dari penelitian ini juga akan mengeksplorasi implikasi temuan
penelitian ini dalam konteks bimbingan konseling. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan
wawasan baru untuk pengembangan layanan bimbingan konseling yang lebih efektif dalam mengatasi
perilaku konsumtif siswa.

2. METODE

Pada penelitian ini melewati proses penelitian kuantitatif dengan pendekatan korelasional
deskriptif yang berguna untuk menguji hubungan yang dimiliki tiga variabel. Penelitian korelasional yang
berguna untuk mengetahui hubungan di antara dua variabel atau lebih yang melihat ada tidaknya
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perubahan, tambahan, atau manipulasi yang dilakukan dalam proses olah data yang sudah didapatkan
(Arikunto, 2010). Adanya penelitian ini memiliki sifat kuantitatif yang berkaitan dengan angka dan
analisis datanya berupa uji regresi sederhana dan berganda, sehingga data yang ada dapat diketahui ada
atau tidaknya hubungan tersebut. Penelitian ini memiliki populasi seperti seluruh kelas VII di MTs
Muallimin Univa Medan dengan jumlah 10 kelas dan penelitian ini memiliki sampel penelitian sebesar 61
siswa. Penelitian ini menggunakan simple random sampling yang adanya peluang bagi seluruh anggota
populasi terdiri dari 300 siswa dan sampelnya menjadi 61 siswa. Instrumen yang ada dalam penelitian ini
yaitu skala dengan skala likert yang memiliki 5 pilihan jawaban seperti sangat sering (SS), sering (S),
kadang-kadang (K), jarang (]), dan tidak pernah (TP).

Pada penelitian ini memiliki jumlah skala variabel penelitian sebesar 41 butir yang terdiri dari 14
butir untuk dukungan sosial orang tua, 18 butir untuk gaya hidup, dan 7 butir untuk perilaku konsumtif.
Penelitian ini telah melewati proses uji validitas yang digunakan dari korelasi product moment, sehingga
mendapatkan hasil yang baik dan reliabilitas dengan rumus alpha croanbach terhadap beberapa variabel
penelitian ini yaitu dukungan sosial orang tua mendapatkan nilai sebesar 839, gaya hidup sebesar 860,
dan perilaku konsumtif sebesar 682. Hasil dari reliabilitas dengan rumus alpha croanbach dari penelitian
ini dapat dikatakan hasil yang baik karena ketiga variabel nilainya diatas 0,06. Penelitian ini melewati
proses analisis data dengan regresi sederhana dan berganda yang menggunakan SPSS versi 22.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa adanya pengaruh dukungan sosial orangtua dan gaya
hidup terhadap perilaku konsumtif siswa dan implikasi dalam bimbingan konseling yang dialami oleh
siswa di MTs Muallimin Univa Medan dapat diungkapkan dari proses olahan data dimulai dari normalitas,
linear, uji regresi sederhana dan berganda.

Uji Normalitas

Penelitian ini memiliki hasil yang dapat diolah oleh uji normalitas agar mengetahui adanya
normal atau tidaknya data yang didapatkan. Hasil yang didapatkan dapat dianalisis dengan melihat nilai
signifikan lebih besar dari 0,05 yang artinya normal dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05 yang
artinya tidak normal. Adapun hasil penelitian dari uji normalitas dalam penelitian ini ditunjukan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas

N X1 X2 Y

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 0,200 0,003

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa adanya nilai yang signifikan dari variabel
dukungan sosial orang tua (X1) sebesar 0,200>0,05, variabel gaya hidup (Xz) sebesar 0,200>0,05, dan
variabel perilaku konsumtif (Y) sebesar 0,003>0,05 yang adanya arti bahwa ketiga variabel dalam
penelitian ini dapat berdistribusi normal.

Uji Linear
Tabel 2. Uji Linear Variabel X1 dan Y
NO Perilaku Konsumtif Dukungan Sosial Orang tua Sig. Keterangan
1 X1-Y 0,495 Linear
2 X2-Y 0,139 Linear

Tabel 2 menjelaskan uji linearitas dari variabel X1 (dukungan sosial orang tua) dengan variabel Y
(perilaku konsumtif) diatas yang mendapatkan hasil bahwa nilai signifikansi 0,495 > 0,05 yang artinya
bahwa kedua data saling berhubungan dengan linear. Selanjutnya hasil dari uji linear variabel X (gaya
hidup) dengan variabel Y (perilaku konsumtif) yaitu adanya nilai signifikansi seperti 0,139 > 0,05 yang
memiliki makna bahwa dua data ini memiliki hubungan yang linear satu sama lainnya.

Deskripsi Data
Dukungan Sosial Orang Tua

Penelitian ini memiliki hasil penelitian yang didapatkan dari instrumen dukungan sosial orang
tua melalui hasil dari sampel penelitian yang berjumlah 61, adapun hasilnya ditunjukan pada Tabel 3.

Azrina Nasution / Pengaruh Dukungan Sosial Orangtua dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa dan Implikasi dalam
Bimbingan Konseling



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 1, Tahun 2024, pp. 28-36 30

Tabel 3. Deskripsi Data Dukungan Sosial Orang Tua

Skor Kategori F %
62-70 Sangat Tinggi 15 24,6
50-61 Tinggi 30 49,2
38-49 Sedang 15 24,6
26-37 Rendah 0 0
14-25 Sangat Rendah 1 1,6
Jumlah 61 100

Berdasarkan Tabel 3 mengungkapkan bahwa adanya kategori sangat tinggi dengan frekuensi 15
sebesar 24,6%, tinggi dengan frekuensi 30 sebesar 49,2%, sedang dengan frekuensi 16 sebesar 24,6%,
rendah dengan frekuensi 0 sebesar 0%, dan sangat rendah dengan frekuensinya 1 sebesar 1,6%. Hal ini
didapatkan dari hasil penelitian terhadap 61 sampel penelitian yang mewakili adanya tingkat
keberhasilan 100%.

Gaya Hidup
Penelitian ini memiliki hasil tentang gaya hidup dari sampel penelitian yang dapat

diungkapkan untuk hasil penelitian tersebut. Adapun hasilnya ditunjukan pada Tabel 4.

Tabel 4. Deskripsi Data Gaya Hidup

Skor Kategori F %
62-70 Sangat Tinggi 10 16,4
50-61 Tinggi 40 65,6
38-49 Sedang 10 16,4
26-37 Rendah 1 1,6
14-25 Sangat Rendah 0 0

Jumlah 61 100

Berdasarkan Tabel 4 di atas dapat menjelaskan adanya kategori sangat tinggi yang frekuensinya
10 sebesar 16,4%, tinggi dengan frekuensi 40 sebesar 65,6%, sedang dengan frekuensi sebesar 16,4%,
rendah dengan frekuensi 1 sebesar 1,6%, dan sangat rendah dengan frekuensi 0 sebesar 0%. Maka dapat
diketahui bahwa gaya hidup dari sampel penelitian dapat mencapi kategori 100%.

Perilaku Konsumtif

Penelitian ini memiliki hasil yang berkaitan dengan perilaku konsumtif dari sampel penelitian
yang dapat diungkapkan melalui deskripsi data. Maka adapun hasil dari deskripsi data dari penelitian ini
ditunjukan pada Tabel 5.

Tabel 5. Deskripsi Data Perilaku Konsumtif

Skor Kategori F %
62-70 Sangat Tinggi 5 8,2
50-61 Tinggi 29 47,5
38-49 Sedang 22 36,1
26-37 Rendah 5 8,2
14-25 Sangat Rendah 0 0
Jumlah 61 100

Tabel 5 menjelaskan bahwa penelitian ini memiliki kategori sangat tinggi dengan frekuensi 5
persennya sebesar 8,2%, tinggi dengan frekuensi 29 persennya sebesar 47,5%, sedang dengan
frekuensinya 22 persennya sebesar 36,1%, rendah dengan frekuensi 5 persennya 8,2%, dan sangat
rendah dengan frekuensinya 0 persennya sebesar 0%. Oleh karena itu, dengan adanya hasil ini
menjelaskan bahwa data perilaku konsumtif dari sampel penelitian mencapai 100%. Selanjutnya adapun
hasil dari analisis data melalui proses uji regresi sederhana yang diterapkan terhadap variabel penelitian
ini ditunjukan pada Tabel 6.
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Tabel 6. Uji Regresi Sederhana X1-Y

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,075 0,006 -0,011 5,318

Tabel 6 menjelaskan hasil uji regresi sederhana yang memiliki nilai yaitu 0,075. Nilai R Square
sebesar 0,006. Adanya nilai Ajusted R Square yang koefisien senilai -0,011. Oleh karena itu, adanya hasil
dari proses regresi ini dari X1 dengan Y memiliki makna bahwa terdapat dukungan sosial orang tua yang
memberikan pengaruh kuat terhadap perilaku konsumtif siswa sebesar 7,5% yang berada dalam
penelitian ini tersebut. Hasil uji regresi sederhana Xz-Y ditunjukan pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Regresi Sederhana Xz-Y

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,079 0,006 -0,011 5,316

Adapun Tabel 7, yang membuktikan nilai uji regresi sederhana yaitu 0,079 dan nilai R Square
sebesar 0,006. Adanya nilai Ajusted R Square yang koefisien senilai -0,011. Maka hasil yang ada memiliki
makna bahwa dengan adanya gaya hidup dapat memberikan pengaruh kuat terhadap perilaku konsumtif
siswa sebesar 0,6% yang dirasakan oleh siswa dalam penelitian ini tersebut. Hasil uji regresi berganda Xi-
X2-Y ditunjukan pada Tabel 8.

Tabel 8. Uji Regresi Berganda X1-Xz2-Y

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
0,098 0,010 -0,025 5,353

Adapun hasil dari Tabel 8 menunjukan uji regresi berganda antara Xi-X2-Y dapat diketahui bahwa
adanya nilai R yaitu 0,098 dan nilai R Square sebesar 0,010. Adanya nilai Ajusted R Square yang koefisien
senilai -0,025. Oleh sebab itu, terdapat hasil yang memiliki makna bahwa dengan adanya dukungan sosial
orang tua dan gaya hidup yang dimiliki oleh siswa dapat memberikan pengaruh terhadap perilaku
konsumtif yang dilakukan oleh siswa dengan nilai sebesar 9,8% tersebut.

Pembahasan

Adapun hasil dari penelitian yang menjelaskan bahwa pengaruh dari dukungan sosial orang tua
dengan gaya hidupnya terhadap perilaku konsumtif siswa dapat mempengaruhi yang kuat, hal ini karena
siswa mengikuti gaya sosial dan hidup orang terdekatnya seperti orang tua, saudara kandung, keluarga,
dan lingkungan sosial lainnya, sehingga dapat menyebabkan tingkat perilaku konsumtif yang ada dalam
dirinya meningkat. Peningkatan perilaku konsumtif dapat dipengaruhi oleh dari kemauan diri sendiri dan
melihat kondisi sekitarnya, sehingga siswa yang memiliki peningkatan terhadap perilaku konsumtifnya
terus meningkat. Hal ini karena siswa yang mengalami peningkatan dalam perilaku konsumtifnya
dipengaruhi dengan dukungan sosial orang tua yang gaya hidupnya tinggi, sehingga siswa merasa dirinya
perlu untuk belanja yang sebenarnya tidak menjadi kebutuhan dirinya sendiri. Akan tetapi sebagian dari
siswa yang memiliki peningkatan dari perilaku konsumtifnya dikarenakan ingin membangun kebahagiaan
dirinya sendiri dengan membeli barang yang sebenarnya tidak dibutuhkan. Oleh sebab itu, adanya
pengaruh kuat dari dukungan sosial orang tua yang dilihat dari gaya hidupnya terhadap peningkatan
perilaku konsumtif siswa, sehingga siswa merasa itu kebutuhan untuk gaya hidupnya yang harus dipenuhi
dan dilakukan agar membangun kebahagiaan untuk dirinya sendiri.

Hal ini didukung dengan hasil penelitian dari yang menjelaskan bahwa adanya perilaku konsumtif
disebabkan oleh beberapa hal seperti gaya hidup yang disebabkan karena dukungan lingkungan, kontrol
diri lemah yang menyebabkan perilaku konsumtif meningkat, banyaknya muncul promosi belanjaan yang
didapatkan via online dan offline sehingga mempengaruhi tingkatan minat belanja individu, adanya harga
murah yang besar-besaran sehingga mempengaruhi minat belanja individu, dan lingkungan yang ada
disekitar individu yang mempengaruhi pembelian barang harus terus menerus tanpa melihat barangnya
butuh atau tidaknya tersebut (Wulandari, 2022). Adanya perilaku konsumtif dikarenakan dua penyebab
yaitu internal seperti stres karena banyak hal sehingga perlunya belanja, konsep diri yang belanja untuk
mendapatkan validasi dari orang lain, dan gaya hidup yang semakin bertambahnya zaman semakin ingin
mengikuti apa saja yang viral. Selanjutnya eksternal seperti budaya, sosial, referensi, dan faktor keluarga
yang mendukung adanya peningkatan perilaku konsumtif yang dialami oleh individu tersebut (Basri &
Kuswanti, 2019; Melinda et al.,, 2022).

Azrina Nasution / Pengaruh Dukungan Sosial Orangtua dan Gaya Hidup Terhadap Perilaku Konsumtif Siswa dan Implikasi dalam
Bimbingan Konseling



Jurnal Ilmiah Bimbingan Konseling Undiksha Vol. 15, No. 1, Tahun 2024, pp. 28-36 32

Individu yang melakukan konsumtif dikarenakan ingin memiliki barang yang tidak diperlukan
secara berlebih, sehingga munculnya hasrat yang maksimal. Hal ini dilihat dari individu yang
menggunakan manfaat dari nilai uang yang lebih besar dari nilai produk barang dan jasa yang bukan
sebagai kebutuhan pokok tersebut (Putri, S. F., Widodo, J., & Martono, 2016; Ridhayani & Johan, 2020).
Adanya penyebab lain dari munculnya sikap konsumtif yaitu emosional dan rasional. Emosional yang
dimiliki individu dapat memberikan rasa naik atau turunnya keinginan dalam belanja, sehingga ada
beberapa individu yang mengalami stres dilampiaskan dengan belanja dan adanya kondisi biasa aja yang
mengurangi keinginan belanja (Devya, 2014; Kanserina, D., Haris, [. A,, & Nuridja, 2015). Rasional yang
baik menyebabkan individu yang konsumtif mengalami penurunan karena melihat perlu atau tidaknya
barang itu untuk dibeli dan rasional yang tidak baik menyebabkan peningkatan individu untuk belanja
barang yang terlalu berlebihan.

Adanya sikap konsumtif yang dimiliki individu disebabkan oleh dukungan sosial. Dukungan sosial
menjadi sebuah pemberian perhatian terhadap kebutuhan individu, sehingga dengan adanya dukungan
ini mempengaruhi sikap dari individu dalam berbelanja (Fathammubina, M. K., & Yuwono, 2022; Ulayya,
S., & Mujiasih, 2020). Sikap yang mendukung peningkatan konsumtif individu dikarenakan adanya harga
diri yang diperlihatkan seperti jika tidak mengikuti gaya kekinian maka akan timbulnya sikap
merendahkan dirinya dari lingkungan sosial (Pulungan, D. R,, & Febriaty, 2018; Suminar, E., & Meiyuntari,
2015). Gaya hidup kekinian menyebabkan adanya sikap belanja yang berlebihan dengan membelanjakan
barang diatas harga normal, sehingga sikap ini ada karena melihat dukungan dari lingkungan sosial
tersebut. Individu yang memiliki sikap konsumtif tentu akan bertindak dalam membeli segala sesuatu
yang lewat dari batas tidak wajar (Abdullah, M. N. F.,, & Suja’i, 2022; Wahyuni et al., 2019). Hal ini karena
adanya faktor pemicu seperti dorongan sosial orang tua sejak kecil dan gaya hidup mewah yang tidak
sesuai dengan keadaan dirinya sendiri.

Pada kondisi dari individu yang mengikutsertakan perkembangan zaman adanya keadaan yang
gaya dirinya harus selalu ikut perkembangan, sehingga individu belanja barang yang tidak sesuai dengan
kebutuhan dan hanya mengikuti perkembangan zaman untuk memiliki barang yang sedang viral (Dewi,
N., & Rusdarti, 2017; Sufatmi & Purwanto, 2021). Permasalahan konsumtif ini terjadi diakibatkan adanya
pengaruh dukungan sosial orang tua yang memenuhi kebutuhan dari sikap konsumtif dari individu,
sehingga dengan adanya dukungan ini munculnya gaya hidup mewah yang membawa pengaruh sikap
konsumtif individu semakin meningkat. Dukungan sosial orang tua yang membentuk gaya hidup individu
semakin meningkat, hal ini berdampak terhadap sikap konsumtif individu yang tidak bisa dijaga dalam
membeli segala hal dan barangnya tidak sesuai kebutuhan diri sendiri (Febriyanty, N., & Faizin, 2022;
Fitri, 2013). Permasalahan ini yang terjadi pada siswa dapat dibantu untuk menyelesaikannya dengan
melalui proses bimbingan pengelolaan diri agar adanya pengurangan perilaku konsumtif yang dilakukan
oleh guru BK. Adanya proses olahan diri dapat membantu siswa untuk memahami kebutuhan dan
keperluan dirinya dan mulai mencegah pembelian hal yang tidak dibutuhkan (Nurjanah et al, 2019;
Qurotaa’yun, Z. & Krisnawati, 2019). Hal ini dilakukan untuk mencegah adanya dampak negatif bagi
dirinya seperti berpikir untuk mencuri, meminjam uang, memalak kawannya, menipu banyak orang,
berbohong yang tidak baik untuk orang tua, dan lain halnya.

Adanya bimbingan konseling yang memiliki beberapa kegiatan, salah satunya kegiatan bimbingan
kelompok dapat dilakukan untuk mencegah peningkatan sikap konsumtif anggota yang bisa menjelaskan
beberapa hal tentang konsumtif kepada anggota agar anggota mudah memahami bahwa sikap konsumtif
yang terlalu berlebihan membawa dampak negatif (Jasman et al,, 2022; Yulmi et al., 2017). Selanjutnya
dapat melewati proses bimbingan individu yang bisa merubah pemikiran, perilaku, dan sikap konsumtif
dari siswa yang memiliki masalah tingkat konsumtifnya lebih tinggi agar siswa menyadari sikap itu,
sehingga menurunnya sikap konsumtif tersebut. Oleh karena itu adanya kontribusi dari guru BK dalam
menyelesaikan masalah tingkatnya sikap konsumtif siswa dapat diterapkan dengan penerapan bimbingan
dan konseling, sehingga dengan adanya bimbingan ini membantu siswa untuk menyadari kesalahannya
dalam berperilaku konsumtif (Maghfiroh et al., 2020; Septiani, 2019).

Adapun implikasi dari kegiatan bimbingan dan konseling dapat dilakukan dengan menerapkan
layanan yang sesuai dengan kebutuhan siswa di sekolah, sehingga guru BK dapat melakukan layanan yang
diharapkan dapat mengurangi perilaku konsumtif siswa dengan menggunakan berbagai pendekatan. Oleh
karena itu, adanya pengaruh yang kuat diantara dukungan sosial orang tua dengan gaya hidup dalam
peningkatan perilaku konsumtif siswa, sehingga perlunya bantuan dari kegiatan bimbingan dan konseling
agar menurunkan perilaku konsumtif siswa dengan memberikan layanan untuk membuka wawasan dan
pola pikir siswa yang perilaku konsumtifnya lebih tinggi.

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan oleh pihak sekolah untuk membuat kegiatan agar
membuka wawasan kepada siswa untuk mengurangi perilaku konsumtifnya. Selanjutnya bagi guru BK di
sekolah untuk membuat layanan dalam mengentaskan perilaku konsumtif siswa yang tinggi. Dan bagi
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peneliti selanjutnya dapat melanjutkan penelitian ini dengan menggunakan cara lain agar lebih efektif
dalam mengungkapkan hasil perilaku konsumtif dan implikasinya dari bimbingan dan konseling
menggunakan layanan serta pendekatan yang disesuaikan dengan kebutuhan dari siswa di sekolah
tersebut.

4. SIMPULAN

Hasil penelitian menjelaskan bahwa terdapat beberapa hasil keadaan dari X1, X2, dan Y yaitu
adanya keadaan dari X1 (dukungan sosial orang tua) dari siswa yang dapat dilihat dari beberapa kategori
seperti sangat tinggi yang dimiliki 15 siswa sebesar 24,6%, tinggi dimiliki 30 siswa sebesar 49,2%, sedang
dimiliki 15 siswa sebesar 24,6%, kecil tidak dimiliki oleh siswa, dan sangat rendah dimiliki 1 siswa
sebesar 1,6%. Adanya hasil dari kondisi X2 (gaya hidup) yang terdapat banyaknya kategori yaitu sangat
tinggi ada pada 10 siswa dengan senilai 16,4%, tinggi ada pada 40 siswa dengan nilai 65,6%, sedang ada
10 siswa senilai 16,4%, rendah ada 1 siswa senilai 1,6%, dan sangat rendah tidak ada pada siswa. Adapun
hasil dari Y (perilaku konsumtif) yang terjadi pada siswa, sehingga terdapat beberapa kategori seperti
sangat tinggi dengan 5 siswa sebesar 8,2%, tinggi dengan 29 siswa sebesar 47,5%, sedang dengan 22
siswa sebesar 36,1%, rendah dengan 5 siswa sebesar 8,2%, dan sangat rendah tidak terjadi pada siswa
tersebut. Selanjutnya hal ini dibuktikan dari pengaruh X1, Xz, dan Y yang menyebutkan bahwa terdapat
nilai R yaitu 0,098 bermakna bahwa adanya pengaruh yang kuat dari dukungan sosial orang tua dan gaya
hidupnya dalam meningkatkan perilaku konsumtif siswa di sekolah dengan nilai 9,8%.
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